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 A B S T R A C T  

Financial scandals often occur in the business world, and many cases such as KKN 
(corruption, collusion, and nepotism), manipulation of financial reports, and money 
laundering often occur. These various kinds of issues are very good and very 
interesting to discuss because there are many ways that actors use to provide 
information that is made up of neat schemes but end up committing fraud to various 
parties. The purpose of this research was to find out the role of forensic accounting 
and investigative auditing in finding and detecting fraud through a literature review. 
The research process was carried out in an observational and exploratory manner 
using the literature review method. The population in this study is all research and 
studies related to the field of forensic accounting and investigative auditing in 
detecting fraud or fraud. The results of the study found that forensic accounting and 
investigative auditing are collaborative and proven in fraud detection. An 
investigative audit seeks to detect and reveal fraud, while forensic accounting can be a 
valid means of evidence in legal and litigation processes that have reached the court 
and trial stages in the process of disclosing fraud. 
 

 A B S T R A K  

Skandal keuangan sering kali terjadi dalam dunia bisnis, banyak berbagai kasus 
seperti KKN (korupsi, kolusi dan nepotisme), rekayasa laporan keuangan, 
pencucian uang sering sekali terjadi. Berbagai macam isu-isu ini sangat bagus 
dan menarik sekali untuk dibahas karena banyak cara yang digunakan para 
pelaku untuk memberikan informasi yang dibuat skema yang apik namun 
berujung untuk melakukan penipuan kepada berbagai pihak. Tujuan penelitian 
ini dilaksanakan adalah untuk mengetahui apakah peran akuntansi forensik 
dan audit investigatif dalam menemukan serta mendeteksi fraud melalui kajian 
literatur. Proses penelitian ini dilakukan secara observasi dan eksploratif 
dengan metode kajian lieratur. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
penelitian dan studi yang berkaitan dengan bidang akuntansi forensik dan 
audit investigatif dalam mendeteksi sebuah kecurangan atau fraud. Hasil 
penelitian menemukan bahwa akuntansi forensik dan audit investigatif 
merupakan sifat yang berkolaboratif dan terbukti dalam melakukan 
pendeteksian fraud.  Audit analitis berusaha mengetahui serta mengatakan 
fraud, sebaliknya akuntansi ilmu forensik bisa jadi perlengkapan fakta yang 
legal pada cara ekspedisi hukum serta litigasi yang telah hingga ke langkah 
majelis hukum serta sidang pada cara pengungkapan fraud. 
 

 

1. Pendahuluan  
Perkembangan dunia bisnis yang semakin pesat, membuat para pelaku usaha terus 

berlomba-lomba dalam menjaga eksistensi perusahaan di mata publik. Laporan keuangan 
menjadi informasi utama yang menjadi perhatian bagi para pengguna informasi (Esnawati et.al 
2022). Oleh karena hal tersebut laporan keuangan dapat memberikan sebuah informasi yang 
sesuai dan tidak boleh terdapat kesalahan atau pengungkapan informasi penting lainnya agar 
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keberadaan laporan keuangan dapat diandalkan (Cris et.al., 2022). Menurut Karpoff, (2021), 
apakah penipuan keuangan menjadi masalah yang lebih besar atau lebih kecil dari waktu ke 
waktu? bukti yang tersedia beragam, dengan beberapa indikator meningkat dan lainnya 
menurun atau bahkan mendatar. Menurut yang disampaikan oleh Agoes (2013), pada 
akuntansi ada dua tipe jenis kelalaian atau kesalahan ialah eror serta fraud. Perbedaan 
keduanya terdapat pada unsur dan niat yang menyebabkan kecurangan dalam laporan 
keuangan tersebut (Zainal 2013). Eror merupakan sebuah kesalahan yang mengandung unsur 
ketidaksengajaan dan biasanya tidak terdapat indikasi yang memberikan keuntungan kepada 
pihak tertentu (Esnawati et al. 2022). Sedangkan fraud merupakan kesalahan yang dilakukan 
dengan secara sengaja dan biasanya untuk menguntungkan diri sendiri dan pihak tertentu 
(Esnawati et al. 2022).  

Kasus fraud banyak terjadi di berbagai sektor di Indonesia, baik dilingkungan 
pemerintahan ataupun sektor privat lainnya (Najmuddin and Pamungkas 2021). Fraud adalah 
salah satu bentuk salah satu penyalahgunaan tugas, jabatan, dan wewenang yang dilakukan 
untuk menguntungkan diri sendiri dan pihak tertentu yang dilakukan secara sadar serta 
sengaja (Atmaja 2016). Menurut Bassey et.al, (2017) terdapat tiga jenis cara penipuan utama 
dalam sebuah organisasi yaitu penggunaan sumber daya bisnis untuk pribadi atau 
penyalahgunaan aset yang dimiliki organisasi untuk kepentingan pribadi dan golongan 
tertentu, pemalsuan laporan keuangan, dan KKN (korupsi, kolusi, nepotisme). Kemudian fraud 
menurut Batubara, (2020), merupakan konsep legal yang luas, kecurangan yang 
menggambarkan setiap upaya penipuan yang disengaja, yang dimaksudkan untuk mengambil 
aset atau hak orang atau pihak lain. Dalam banyak kasus yang terjadi fraud pada umumnya 
akan bertentangan dalam peraturan hukum yang ada di negara tersebut, hal ini sesuai dengan 
pandangan yuridis yang dikemukakan oleh (Pamungkas, F. T., & Zulfikar 2021). Bedasarkan 
Association of Certified Fraud Examiner (ACFE), menggolongkan fraud ataupun kesalahan jadi 3 
kluster ialah ketidakjujuran, penggelapan serta penyalahgunaan.  

Banyak kasus kecurangan yang terjadi di dunia, yang paling tersoroti skandal akuntansi 
yang dilakukan oleh Enron, yang dimana kasus ini menyita berbagai pandangan dari negara-
negara lain. Skandal akuntansi ini menyebabkan kerugian yang sangat besar dan berimplikasi 
pada perekonomian amerika serikat pada saat itu. Dilansir dari website www.acfe.com/fraud-
tree.aspx pada bulan januari 2020 kerugian ini ditaksir hingga mencapai US$74 Billion jika di 
konversikan ke rupiah sebesar Rp1.008.176.000.000.000, angka yang cukup besar dan fantastis. 
Dengan terungkapnya kasus ini banyak pihak yang dirugikan dan dengan kasus ini menjadi 
perhatian bagi seluruh dunia karena salah satu kantor akuntan publik besar terlibat dan 
terindikasi terbukti melakukan fraud. Oleh karena itu, untuk setelah kejadian ini para negara-
negara didunia memperketat dalam kebijakan akuntansi dan keuangan yang di 
implementasikan. 

Di Indonesia kejadian dalam skandal kecurangan atau fraud juga pernah terjadi, 
diantaranya kasus ini melibatkan dan dialami oleh perusahaan plat merah yang notaben nya 
adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) seperti permasalahan PT Garuda Indonesia Tbk 
yang melanda indonesia pada tahun 2018 yang dimana dikatakan sebagai pelaku financial 
shenanigans atau mengelabui investor tentang kinerja dan posisi keuangan yang sebenarnya 
(Christian, Jessica, and Rionaldo 2021). Kemudian skandal keuangan dan fraud yang dilakukan 
oleh PT Asuransi Jiwasraya Tbk pada tahun 2019 dimana terjadi sebuah kerugian yang sangat 
siginifikan dimana PT Asuransi Jiwasraya Tbk tidak mampu membayar klain polis atas produk 
yang dibuat terkait dengan JS Saving Plan.  

Marak terjadinya sebuah fraud tidak hanya di indonesia, menurut Zhu et al., (2021), di 
inggris di April 2020, tingkat penipuan di semua produk keuangan di Inggris Raya melonjak 
33% dari tahun sebelumnya. Sementara itu, Fidelity National Information Services, penyedia 
layanan pembayaran yang membantu sekitar 3.200 bank A.S pemantauan penipuan, 
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melaporkan bahwa kehilangan volume transaksi penipuan melonjak 35% di Amerika 
dibandingkan dengan periode sebelumnya di tahun 2019, finansial penipuan di era pasca 
pandemi menjadi masalah yang semakin parah (Andriotis, A., and McCaffrey 2020). 

Akuntansi forensik adalah merupakan sebuah praktik khusus dalam bidang akuntansi 
yang menggabungkan kedua unsur yaitu dalam bidang keuangan yang bersifat aktual dan 
digabungkan dengan produk hukum atau litigasi (Wahyuadi Pamungkas and Jaeni 2022). 
Akuntansi forensik pada umumnya sebagai auditor forensik atau auditor investigasi, yang 
dimana pada kasusnya akan memberikan bukti ahli dalam persidangan (Amin Widjaja Tunggal 
2012). 

Audit investigatif merupakan kegiatan proses untuk pengumpulan bukti dan 
melaksanakan pengujian terkait dengan kasus kecurangan dan penyimpangan yang dapat 
berindikasi dan terbukti merugikan organisasi, dimana untuk mendapatkan dukungan 
tindakan litigasi dan tindakan korektif manajemen (Wahyuadi Pamungkas and Jaeni 2022). 
Menurut Oktavilia Kristanti (2022), audit investigatif adalah bentuk pemeriksaan yang 
dilaksanakan untuk mengenali dan mempublikasikan kecurangan dengan menggunakan 
metode-metode dan cara dalam sebuah penyelidikan dan penyidikan suatu fraud.  

Dengan banyaknya kasus kecurangan atau fraud yang terjadi, bahwa profesi akuntan 
terutama dibidang forensik dan audit sangat diperlukan. Jika dilihat tugas dan tanggung 
jawabnya sama yaitu melaksanakan untuk deteksi atau mengungkap kecurangan atau fraud 
namun jika dilihat secara mendetail tanggung jawabnya berbeda (Esnawati et al. 2022). 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian literatur terhadap penelitian-penelitian 
sebelumnya serta dengan melakukan pendokumentasian dari berbagai macam refrensi atas 
topik dan kasus yang berkaitan dengan kecurangan atau fraud. Dengan dilakukannya 
penelitian ini dapat menambahkan referensi dan update terbaru terkait perkembangan 
keilmuan dan kajian dalam peran akuntansi forensik dan audit investigatif untuk mendeteksi 
serta membantu aparat yang berwenang dalam menemukan kecurangan dalam bidang 
akuntansi dan keuangan yang terjadi di berbagai sektor dunia bisnis sektor swasta ataupun 
pemerintahan.  

 

2. Tinjauan Pustaka 
Theory Planned Behavior 
Teori ini dikemukakan dan dikembangkan oleh (Ajzen, I., & Fishbein 2007) yang 

menyatakan bahwa manusia memliki asumsi adalah makhluk yang memiliki rasionalitas dan 
menggunakan berbagai informasi yang diperlukannya untuk membentuk hal yang bersifat 
sistematis. Perilaku biasanya dialndaskan oleh aspek kemauan yang mengaitkan bermacam 
estimasi pada melaksanakan ataupun apalagi tidak melaksanakan suatu prosesnya, bermacam 
estimasi hendak membuat intensi buat melaksanakan sesuatu sikap (Mulyadi and Nawawi 
2020). Menurut (Ajzen, I., & Fishbein 2007) dalam teori yang dikembangkannya terdapa tiga 
komponen yang membentuk karakter perilaku yaitu.   
• Sikap kepada perilaku 
• Norma yang berkarakter subjektif 
• Kontrol atas sikap yang dilakukan 

Hal ini memberikan implikasi bahwa teori planed behavior memberikan keterkaitan 
sinyal terkait dengan perilaku seseorang dalam melaksanakan sesuatu hal baik secara positif 
ataupun negatif, jika dikaitkan dengan akuntansi forensik dan audit investigatif dalam kategori 
positif yaitu perilaku individu untuk mengungkap atau melakukan pengendalian terhadap 
sebuah kecurangan yang dilakukan oleh secara sadar ataupun tidak sadar oleh oknum yang 
tidak bertanggung jawab. Namun jika dalam kategori negatifnya bahwa perilaku tindakan 
kecuarangan yang dilakukan oleh para pelaku merukan tindakan yang didasari atas perilaku 
dan sifat yang dimiliki oleh individu tersebut.  
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Gone Theory 
 Dalam teori perilaku yang berkaitan dan membahas tentang fraud dikemukakan dan 
dikembangkan oleh (Bologna, G. Jack. 1993). Teori ini dikenal sebagai Gone Theory. Dalam teori 
ini menjelaskan beberapa hal yang dapat menyebabkan kecurangan atau fraud, diantaranya 
sebagai berikut.  

• Greed (keserakahan), berhubungan dengan terdapatnya sikap lahap yang dengan cara 
potensial terdapat di pada diri tiap orang. 

• Opportunity (peluang), berhubungan dengan kondisi kelompok ataupun lembaga warga 
yang sedemikian muka alhasil terbuka peluang untuk seorang buat melaksanakan fraud 
terhadapnya. 

• Needs (keinginan), berhubungan dengan faktor- faktor yang diperlukan oleh orang buat 
mendukung hidupnya yang baginya alami. 

• Exposure (pengungkapan), berhubungan dengan aksi ataupun akibat yang hendak dialami 
oleh pelakon fraud bila pelakon ditemui melaksanakan fraud. 
Banyak faktor kecurangan akuntansi atau keuangan yang didasarkan faktor-faktor 

penentunya, salah satunya adalah yang dimaksud dalam gone theory ini, kecurangan yang 
dilakukan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab biasanya terdapat beberapa peluang atau 
celah untuk bisa memperkaya diri atau golongan tertentu. 
 
Fraud 

Kecurangan merupakan sebagai penipuan yang dilakukan secara sengaja oleh individu 
atau kelompok dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan dan sesuatu yang diharapkan 
yang sifatnya bertentangan dengan hukum serta merugikan berbagai macam pihak baik secata 
financial, materil dan non materil (Susi & Yuliana, 2022). Menurut Arens et.al., (2015) 
memberikan penjelasan bahawa fraud adalah tindakan yang dilakukan secara sadar dan 
disegaja bedasarkan standar audit, sehingga perlu dibedakan dengan kesalahan yang bersifat 
tidak disengaja (error). Terdapat beberapa konsep yang fundamental dalam berbagai jenis 
kecurangan seperti fraud tree, fraud triangle dan skema kecurangan (fraud scheme) serta indikasi 
kecurangan (red flag. Pencegahan kecurangan yang paling efektif adalah dengan adanya 
pengendali internal (internal control) yang baik dan benar. Berbagai skema kecurangan dapat 
mampu dicegah apabila perusahaan memiliki pengendalian kontrol pengendalian internal 
yang memadai untuk mengurangi para pelaku dalam melakukan kesempatan dalam hal 
kecurangan (Susi Rahmayanti, Yuliana Sari 2022). Menurut Nigrini (2020), bahwa internal 
control yang dilakukan dapat bersifat preventif, detektif dan korektif, karena dengan ketiga 
dasar tersebut dapat mencegah, mendeteksi serta memperbaiki terkait dengan kecutangan atau 
fraud yang terjadi.  

Jika dipandang dalam sudut akuntansi, fraud merupakan tindakan yang merugikan 
orang lain dengan cara kecurangan berupa kekeliruan atau gambaran yang salah dari fakta 
pendokumentasian keuangan yang tertera dalam laporan keuangan (Sayyid 2015).  

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) memetakan fraud atau kecurangan 
dengan bentuk bagan pohon. Bagan ini memetakan cabang-cabang fraud dalam hubungan 
kerja beserta komponen pendukungnya. Adapun bagan pohon kecurangan atau fraud tree 
dalam hubungan kerja ini dapat dilihat dalam skema gambar bagan dibawah ini.  
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Gambar 1. 

Fraud Tree/Bagan Pohon Kecurangan 

 
 

Bedasarkan bagan diatas, jika disimpulkan dan dijelaskan menurut (Tuanakotta 2017), 
fraud dapat dibedakan menjadi 3 jenis yaitu:  
 
a.  Korupsi.  

Korupsi atau penggelapan dana ini cakupan sebagian perihal semacam konflik kebutuhan 
mitra ataupun keluarga pada proyek, penyuapan, pengumpulan anggaran dengan secara 
paksa, permainan dalam pengadaan tender serta graftifikasi terselubung. 

 
b.  Pengambilan aset secara ilegal  

Pengumpulan peninggalan dengan cara bawah tangan ini artinya merupakan 
pengumpulan peninggalan dengan cara tidak legal ataupun melawan hukum. Ada pula 
pengumpulan peninggalan dengan cara illegal ini melingkupi 3 perihal ialah:  

▪ Skimming ataupun perampasan, ialah uang dijarah saat sebelum masuk kas industri. 
Dengan tutur lain, anggaran didapat saat sebelum terdapatnya pembukuan.  

▪ Lapping perampokan, ialah uang dijarah setelah masuk kas industri. Ilustrasinya 
merupakan pembebanan gugatan yang tidak cocok dengan faktanya, pembayaran biaya- 
biaya yang tidak masuk akal dan manipulasi lihat.  

▪ Kitting ataupun kecurangan anggaran, ialah terdapatnya wujud penggelembungan 
anggaran, ataupun terdapatnya anggaran membendung( gratis money). 

 
c.  Kecurangan laporan keuangan  

Ini berbentuk salah hidangan material serta informasi finansial ilegal. Salah hidangan 
material merupakan kekeliruan jumlah serta nilai pada informasi finansial, semacam 
menyuguhkan peninggalan ataupun pemasukan lebih besar dari yang sesungguhnya 
ataupun kebalikannya (Sayyid 2013). Sebaliknya informasi finansial ilegal merupakan 
rekaan informasi keuangan (Utomo 2018). 
 

Akuntansi Forensik 

Akuntansi ilmu forensik merupakan belahan ilmu akuntansi yang dipakai buat 
mengenali tiap kebimbangan pembohongan yang berkarakter spesial ataupun tidak kesekian. 
Akuntan ilmu akuntansi dalam biasanya pula wajib mempunyai sebagian keahlian semacam 
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wawasan bawah mengenai ilmu kuntansi, ilmu audit serta membaca dan analisa keuangan 
pelaku ditemukan melaksanakan fraud (Esnawati et al. 2022). Menurut buku yang disampaikan 
oleh Peterson, K., & Ozili, (2020) filosofi teori akuntansi pada aspek ilmu forensik terdapat 
empat anggapan yang membagikan penjelasan ketetapan pada aspek akuntansi serta non-
akuntansi yang dipikirkan oleh para interogator ilmu forensik adalah anggapan materialitas, 
anggapan daya pensinyalan, anggapan kontrak tambahan, anggapan anonimitas serta 
anggapan penghindaran keruntuhan.  

Menurut (Dreyer 2014), Akuntansi Forensik dapat divisualisasikan sebagai 
implementasi keterampilan audit dan investigasi untuk dapat menidaklanjuti pemeriksaan 
laporan keuangan dalam rangka menghadapi persiapan di pengadilan. Hal ini juga diperjelas 
oleh pendapatnya (Olaoye & Olanipekun, 2018) bahwa akuntansi forensik juga merupakan 
salah satu cara penggunaan prinsip dan metode akuntansi untuk mengatasi permasalahan 
hukum serta dapat klaim dan laporan dianggap sebagai bukti di pengadilan atau dalam proses 
administrasi di mana terjadi kasus penipuan atau kecurangan telah terbukti. 

Akuntansi forensik salah satu cabang dari ilmu akuntansi ini adalah khusus untuk 
melaksanakan pemeriksaan berupa penyidikan atas sengketa bersifat keuangan yang 
mempunyai sifat materil dengan berbagai penyelewengan (Vita, 2022).  

Dalam menegakan hukum di bidang kecurangan akuntansi, profesi akuntan forensik 
sangat diperlukan oleh aparat penegak hukum, apabila ada kejadian ekonomi yang dicurgai, 
pada umumnya aparat penegak hukum akan melakukan kolaborasi dengan akuntan forensik 
untuk menjelaskan keterjadian transaksi yang mencurigakan tersebut berasal. Akuntan forensik 
mempraktikkan keahlian spesial di aspek akuntansi, audit, finansial, cara kuantitatif, sebagian 
aspek hukum, riset serta keahlian pada menyelidiki buat mengakumulasi, menganalisa, serta 
menilai fakta serta buat menafsirkan serta mengkomunikasikan temuan (Ismanda, Sukarmanto, 
and Hernawati 2021). Seseorang akuntan forensik menolong kelompok ataupun orang paling 
utama buat membagikan opini sokongan manajemen pada wujud informasi buat mengetahui 
ketakjujuran serta membagikan sokongan cara litigasi, paling utama melewati bukti saksi ahli 
(Tuanakotta 2017). Akuntan forensik membantu para ahli dan praktisi hukum dalam 
mengumpulkan bukti dan barang bukti untuk menentukan hubungan kausalitas tersebut 
(Suhartono and Jannah 2021). 

Menurut Tuanakotta, (2017), terdapat beberapa kualitas yang pasti dan harus dimiliki 
oleh akuntan forensik, diantaranya sebagai berikut.  

• Kreatif – daya buat memandang suatu yang orang lain kira suasana bidang usaha yang 
wajar serta mencermati pemahaman lain, ialah kalau itu tidak ialah suasana bidang usaha 
yang wajar. 

• Rasa ingin tahu – kemauan buat menciptakan apa yang sebetulnya terjalin pada susunan 
insiden serta suasana. 

• Tak menyerah – kemampuan untuk maju terus menerus tanpa menyerah walaupun fakta 
(seolah-olah) tidak mendukung, dan ketika dokumen atau informasi sangat sulit diperoleh. 

• Akal sehat – kemampuan daya buat menjaga perspektif dunia nyata. Terdapat yang 
menyebutnya, perspektif anak jalanan yang paham benar kerasnya kehidupan. 

• Business sense – daya buat menguasai gimana bidang usaha sebetulnya berjalan, serta 
bukan semata- mata menguasai gimana bisnis dicatat. 

• Percaya diri – kemampuan daya buat meyakini diri serta penemuan kita alhasil kita bisa 
bertahan di dasar cross examination( persoalan silang dari beskal penggugat biasa serta 
pemelihara). 

 
Audit Investigatif  

Menurut (Arianto 2021), dan (Achyarsyah, P., & Rani 2018) audit investigas merupakan 
mengenali serta menguak pembohongan ataupun kesalahan dengan memakai pendekatan, 
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metode, ataupun metode yang umumnya dipakai pada pelacakan ataupun pelacakan 
kesalahan. Audit analitis memakai unsur- unsur semacam interogator yang wajib menguasai 
akuntansi buat membagi kehilangan finansial negeri, pengecekan halangan kelancaran 
pembangunan, pengecekan kenaikan, serta pengecekan gugatan (Susi Rahmayanti, Yuliana Sari 
2022).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Wuysang, 2016) Audit Investigatif adalah proses 
melaksanakan pengumpulan dan pengujian bukti-bukti terkait dengan kasus penyimpangan 
yang berindikasi akan merugikan keuangan sebuah organisasi dalam bentuk pribadi, korporasi 
atau sektro publik, dalam rangka memperoleh kesimpulan yang mendukung tindakan litigasi 
dan tindakan korektif manajemen sebuah organisasi. Bedasarkan proses pelaksanaa 
pemeriksaan kecurangan terdapat beberapa langkah dan tahapan yang harus dipenuhi, berikut 
standar investigasi dalam prose pemeriksaan fraud menuru (Pickett 2011).  

 
1. Semua analitis wajib dilandasi praktek terbaik yang diakui atau accepted best practices. 
2. Kumpulkan bukti- bukti dengan prinsip kehati- hatian atau due care alhasil bukti- bukti 

mulanya bisa diperoleh di majelis hukum. 
3. Mempastikan kalau semua pemilihan pada kondisi nyaman, aman serta diindeks, dan jejak 

audit ada. 
4. Mempastikan kalau para investigator paham hak- hak azasi karyawan serta senantiasa 

menghormatinya. 
5. Bobot pembuktian terdapat dalam yang“ beranggapan” karyawannya melaksanakan 

ketakjujuran, serta dalam“ penggugat biasa” yang menggugat karyawan itu, bagus pada 
permasalahan hukum administratif ataupun hukum kejahatan. 

6. Mencangkup semua subtansi analitis serta“ kuasai” semua sasaran yang amat kritis ditinjau 
dari bidang durasi. 

7. Melaporkan semua jenjang kunci pada cara analitis, tercantum pemograman, pengumpulan 
fakta serta benda fakta, tanya jawab, kontak dengan pihak ketiga, penjagaan hal keadaan 
yang berkarakter rahasia, ikuti tatacara ataupun aturan, pemilihan serta penyelenggaraan 
memo, keikutsertaan polisi, peranan hukum, serta persyaratan hal peliputan. 

 
3. Metode Penelitian  

Proses penelitian ini dilakukan secara observasi dan eksploratif dengan metode kajian 
lieratur (Afrizal 2014), yang dimana untuk mencari peninjauan secara sistematis tentang 
akuntansi forensik dan audit investigatif dalam mengidentifikasi kecurangan atau fraud. Untuk 
melakukan hal tersebut dilakukan dengan literasi digital dengan database elektronik. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua penelitian dan studi yang berkaitan dengan bidang 
akuntansi forensik dan audit investigatif dalam mendeteksi sebuah kecurangan atau fraud.  

Pemilihan sampel dilakuan dengan cara beberapa langkah, hal pertama yang dilakukan 
adalah melakukan pengamatan serta menganalisis berbagai sumber informasi terkait dengan 
penelitian. Yang kedua melakukan literasi digital dengan mengumpulkan dan menggunakan 
metode portofolio dengan literatur yang sesuai dan relevan dengan topik penelitian sejenis dan 
sama berupa karya ilmiah berupa jurnal, makalah, berita, buku ataupun sumber lainnya, hal ini 
bertujuan dengan menggabungkan hasil-hasil temuan yang memiliki judul serta topik yang 
sama sebagai analisa pengkajian pendahuluan dan pengkajian yang bersifat baru serta kekinian 
(Arianto 2021). Yang ketiga mengenali bermacam variabel dengan topik yang relevan. Yang 
keempat ialah membuat kerangka kegiatan dengan memakai variable dari riset terdahulu serta 
terori yang terpaut yang lain. Jenjang ini dimaksudkan supaya tercipta kerangka wawasan serta 
data yang lebih relevan dengan topik riset (Esnawati et al. 2022).  
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4. Hasil dan Pembahasan  
Hasil observasi dan eksploratif dalam penelitian ini merupakan hasil analisis literatur yang 

dapat memenuhi dalam pengamatan dan kelayakan studi. Dari berbagai macam artikel yang 
sesuai dan relevan, hal ini mempunyai fokus utama yaitu implementasi akuntansi forensik dan 
audit investigatif dalam melakukan deteksi fraud atau kecurangan dalam sebuah organisasi. 
Dalam penelitian dan pengamatan yang dilakukan oleh Modugu & Anyaduba (2013), 
mengatakan bahwa perjanjian yang penting antara pengelola kebutuhan dalam daya guna 
akuntansi ilmu forensik pada pengaturan penipuan, peliputan finansial serta mutu 
pengendalian internal. Dari hasil tersebut dapat diberikan kesimpulan bahwa seluruh akuntan 
tetap waspada terhadap adanya peluang dalam penipuan dan aktivitas ilegal lainnya pada saat 
melaksanakan tugas dan proses pekerjaan pemeriksaan. Kemudian dalam pelaksanaan 
pemeriksaan akuntansi forensik dan audit invetigatif dapat memberikan petunjuk yang sangat 
siginifikan dalam mencegah, mendeteksi, menyelidiki serta menyelesaikan terjadinya sebuah 
fraud tersebut.  

Bedasarkan analisis dan penggunaan keilmuan akuntansi forensik dan audit investigatif 
secara parsial maupun simultan memberikan efek yang sangat positif dan siginifikan dalam 
melakukan deteksi fraud hal ini disampaikan oleh penelitian yang dilakukan oleh (Susi 
Rahmayanti, Yuliana Sari 2022). Hal ini memberikan bukti dan kesaksian bahwa penerapan 
akuntansi forensik dan audit investigasi semakin cepat dan tinggi pula dalam mendeteksi 
sebuah kecurangan.  

Penggunaan dan implementasi teknik dalam litigasi dengan akuntansi forensik dan audit 
investigasi memberikan dampak yang sangat positif dan signifikan dalam pelaksanaan 
pemberantasan kecurangan dan kejahatan dibidang ekonomi dan keuangan di Ghana hal ini 
disampaikan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Ocansey, 2017). Audit forensik 
membagikan hasil yang dengan cara efisien serta berdaya guna atas prasyarat yang dibutuhkan 
buat mengendalikan pembohongan finansial (Adesina, 2020).  Bedasarkan hasil ini memberikan 
hal yang positif kepada pemangku kebijakan untuk merumuskan kebijakan untuk metode 
bagaimana dapat memberantas kejahatan di bidang keuangan dan ekonomi. Dan dengan cara 
ini para organisasi dapat membuat sebuah kebijakan dalam hal membentuk unit tertentu dalam 
dalam memperkuan mekanisme pengendalian internal di dalam organisasi yang dapat 
membantu penyuluhan dan penyelidikan dalam kejahatan bidang ekonomi dan keuangan.  

Dalam pemeriksaan kecurangan keahlian akuntansi forensik dan audit investigatif yang 
dimiliki seorang pemeriksa atau auditor harus berkompeten. Dilansir dari penelitian yang 
dilakukan oleh (Jannah 2021), pada melaksanakan pendeteksian kepada ketakjujuran, pastinya 
tidak bisa dilepaskan dari wawasan mengenai keadaan yang jadi faktor terbentuknya 
ketakjujuran serta siapa ataupun pihak mana yang mungkin bisa melaksanakan ketakjujuran. 
Perihal ini amat butuh dikenal oleh pihak yang menemukan kewajiban buat melaksanakan 
pendeteksian ketakjujuran, sebab dengan mengenali aspek faktor terbentuknya ketakjujuran 
serta siapa ataupun pihak mana yang dilakuakan hendak lebih terencana. Menurut Yufeng Kou 
(2014), hal yang paling efektif dalam mendeteksi sebuah kecurangan adalah dengan cara 
metode yang lalu dikembangan buat melawan kegiatan pidana yang dapat diaplikasikan dalam 
suatu strategi, misi mengetahui ketakjujuran merupakan mengoptimalkan perkiraan yang betul 
serta melindungi perkiraan yang salah dalam tingkat yang dapat diperoleh. Pada perihal ini 
pendektesian dengan cara mutahir semacam informasi mining, statistik, serta artificial 
intelligence.  

Korelasi hubungan antara akuntansi forensik dan audit investigatif dalam mendekteksi 
sebuah kecurangan merupakan kolaborasi yang efektif dan efesien. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Alabdullah (2013), melaporkan kalau terdapat ikatan yang penting antara cara 
akuntansi ilmu forensik serta daya guna tubuh pengawasan serta audit buat mengetahui 
permasalahan penggelapan finansial. Kemudian menurut hasil observasi yang dilakukan oleh 
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Ehioghiren, E. E., & Atu (2016), Akuntansi Forensik dengan cara penting pengaruhi penemuan 
serta pengaturan pembohongan, dan terdapatnya perbandingan yang penting antara kewajiban 
Akuntan Ilmu forensik handal serta Pengaudit Eksternal konvensional.  

Berikut beberapa penelitian yang telah dilakukan dalam mengamati topik yang sama yaitu 
penerapan akuntansi forensik dan audit investigatif dalam melakukan pendeteksian 
kecurangan atau fraud.  

 
Tabel I.  

Literatur Hasil Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Negara Temuan atau Hasil 

1 (Modugu, K. P., 
& Anyaduba 
2013) 

Nigeria 
Terdapat kesepakatan yang penting antara pengguna 
informasi (stakeholder) dalam kebutuhan akuntansi 
bidang forensik keuangan. 

2 (Alabdullah, T. T. 
Y., Alfadhl, M. M. 
A., Yahya, S., & 
Rabi 2013) 

Iraq Terdapat ikatan yang penting antara cara akuntansi 
bidang forensik serta efektifitas pengawasan serta audit 
buat mengetahui permasalahan penggelapan financial. 

3 (Sayyid 2015) Indonesia  Akuntansi ilmu forensik serta audit analitis merupakan 
Sebuah ikatan pada proses pengecekan fraud. Fraud 
ataupun kesalahan kecurangan merupakan subjek 
penting yang harus diungkapkan melalui akuntansi 
forensik serta dibuktikan pada audit analitis. 

4 (Ozili 2015) Inggris Akuntansi forensik memperoleh atensi riset yang 
penting di golongan akademisi, perkembangan pada 
riset akuntansi forensik hendak lalu terkait dalam 
sepanjang mana pelaku kecurangan meninggalkan 
rekaman jejak dalam hal kejahatan finansial yang 
dilakukan. 

5 (Ehioghiren, E. 
E., & Atu 2016) 

Nigeria  Akuntansi Forensik dengan cara penting pengaruhi 
penemuan serta pengaturan pembohongan, dan 
terdapatnya perbandingan yang penting antara 
kewajiban Akuntan Ilmu forensik handal serta 
Pengaudit Eksternal konvensional.  

6 (Ocansey 2017) Ghana Aplikasi metode akuntansi ilmu forensik mempunyai 
akibat yang penting kepada pemberantasan kesalahan 
ekonomi serta finansial di Ghana. 

7 (Retno Ratu 
Wiharti 2019) 

Indonesia Penerapan akuntansi ilmu forensik mempunyai peranan 
penting kepada pendeteksian fraud, sehingga dengan 
aplikasi akuntansi ilmu forensik dapat berpengaruh 
secara positif serta bisa menaikkan usaha kesuksesan 
untuk mengetahui fraud serta pelayanan yang diberikan 
oleh perusahaan, serta penerapan audit analitis 
mempunyai pengaru penting kepada pendeteksian 
fraud serta pelayanan, sehingga dengan aplikasi audit 
analitis yang baik dan efektif, akan  sangat positif serta 
bisa menaikkan usaha dan cara kesuksesan pada 
mengetahui fraud serta pelayanan yang diberikan 
perusahaan. 

8 (Jannah 2021) Indoenesia Komptensi auditor yang dipunyai seseorang analisis 
pemeriksaan keuangan akan menjadi efisien dan efektik 
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No Peneliti Negara Temuan atau Hasil 

apabila metode audit investigatif yang dilakukan tepat 
dalam mendeteksi akan sebuah kejahatan dan 
kecurangan dalam bidang keuangan ataupun lainnya.  

9  (Susi 
Rahmayanti, 
Yuliana Sari 
2022) 

Indonesia implementasi akuntansi forensik serta audit analitis, 
bagus parsial ataupun simultan teruji mempengaruhi 
positif kepada pendeteksian kecurangan dan kejahatan 
keuangan. Kemudian akan menjadi lebih efektif bahwa 
aplikasi akuntansi ilmu forensik serta audit analitis, 
menjadi sebuah kolaborasi dalam hal melakukan 
pendeteksian dan mencari serta mengungkapan sebuah 
fraud. 

10  (Wahyuadi 
Pamungkas and 
Jaeni 2022) 

Indonesia profesional serta bebas buat mengatakan kenyataan 
ataupun peristiwa yang sesungguhnya mengenai gejala 
perbuatan kejahatan penggelapan serta atau ataupun 
misi khusus yang lain cocok peraturan yang legal. Jadi 
audit analitis efisien pada membereskan permasalahan 
buat mengatakan sesuatu bila terdapatnya 
ketidakjujuran 

11 (Gupta 2022) India Akuntansi bidang forensik memprediksi dalam hal 
menanggulangi kejahatan penipuan. Akuntansi forensik 
merupakan tahapn yang panjang untuk memberikan 
pengarahan kepada para entitas dalam hal kejahatan 
keuangan serta bagaiman minimalisasi fraud. 

Sumber: Perbandingan Penelitian Sebelumnya 

 
Bedasarkan identifikasi secara eksploratif yang mendalam dengan penelitian terdahulu 

bahwa dalam pendeteksian kecurangan atau fraud dalam bidang keuangan atau ekonomi 
menggunakan keilmuan akuntansi forensik dan audit investigatif merupakan alternatif yang 
tepat, karena dengan pengabungan dengan keahlian tersebut memberikan implikasi dalam 
proses menemukan masalah kecurangan lebih cepat. Menurut pendapat Wolosky (2019), 
akuntansi forensik dalam bidang keilmuannya berbeda dengan audit karena jika audit ada 
template tertentu dalam mengidentifikasi sebuah permasalahan, namun tidak demikian dengan 
akuntansi forensik yang tidak ada aturan yang ditetapkan.  

Secara keseluruhan baik parsial ataupun simultan akuntansi forensik memberikan hasil 
yang sangat siginifikan dalam mendeteksi dan mengungkapkan kecurangan. Kemudian audit 
investigatif juga secara keseluruhan memberikan implikasi yang positif dan siginikan dalam 
pengungkapan serta pendeteksian fraud atau kecurangan. Sehingga dalam korelasi kedua 
hubungan tersebut memberikan sebuah satu kesatuan dalam bidang keahlian dalam proses 
menemukan masalah hingga proses litigasi jika terdapat kecurangan atau fraud yang 
ditemukan.  

Menurut penelilian yang dilakukan oleh Esnawati et al. (2022) bahwa aplikasi prinsip- 
prinsip bawah audit analitis serta teknik- teknik audit analitis bisa dicoba dengan cara bagus, 
profesional serta maksimum amat mempengaruhi kepada pengungkapan ketakjujuran 
peliputan finansial, serta bisa menciptakan mungkin terdapatnya ketakjujuran serta kesalahan 
dengan cara lebih dini saat sebelum situasi itu bertumbuh jadi ketakjujuran serta kesalahan 
yang lebih besar. Kedudukan audit analitis pada pengungkapan ketakjujuran peliputan 
finansial, wajib dengan cara aktif mengakumulasi data dengan cara perkataan ataupun catatan 
serta menganalisa informasi- informasi yang didapat buat menciptakan mungkin terdapatnya 
perbuatan ketakjujura.  
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Keilmuan akuntansi forensik umumnya digunakan dalam menangani fraud. Kebutuhan 
akuntansi forensik dalam memecahkan masalah keuangan dan ekonomiyang berujung dalam 
proses litigasi, akuntansi, serta auditing. Pendekatan yang dicoba pada akuntansi ilmu forensik 
ialah pendekatan multi patuh. Difokuskan dalam aspek hukum serta akuntansi. Bagus 
akuntansi ataupun analitis, mempunyai andil berarti pada pengecekan pajak serta 
permasalahan kepailitan (Esnawati et al. 2022).  
 

5. Kesimpulan  
Fraud atau kecurangan khususnya dalam bidang keuangan dan ekonomi adalah 

merupakan sebuah tindakan yang dapat dilakukan secara sengaja namun akan di 
selesaikan dengan akuntansi forensik dan audit investigatif. Akuntansi forensik dan 
audit investigasi, keduanya memiliki ruang lingkup yang berbeda dalam hal 
pelaksanaan pendeteksian fraud namun keahlian dalam bidang ilmu ini memiliki 
peranan penting dalam melakukan mencurigai dan indetifikasi adanya kejahatan. 
Keikutsertaan akuntansi ilmu forensik pada mengamati fraud lebih pada 
penyimpangan atas peninggalan (Asset Missappropriation) serta penggelapan 
(Corruption), sebaliknya keterlibagat kemampuan audit analitis terdapat dalam statment 
ilegal (Fraudulent Statements). Jika ditinjau dalam ruang lingkup keilmuanya bahwa 
akuntansi forensik mempersatukan beberapa keahlian didalamnya yaitu akuntansi, 
audit, dan keilmuan dalam bidang litigasi dan hukum dalam rangka untuk 
menyelesaikan permasalahan diluar ataupun didalam ranah pengadilan. Kemudian 
untuk keahlian audit investigatif menitiberatkan untuk melakukan pencarian, 
menemukan serta mengungkapkan secara fakta atas bukti-bukti yang didapatkan jika 
ditemukan sebuah fraud atau kecurangan. Kemudian pelaksanaan pengungkapan 
kecurangan harus terdapat auditor yang kompeten dalam menanganinya sehingga 
kasus yang diselesaikan relevan dengan bukti serta fakta data yang ada. Untuk 
mengurangi tindakan fraud bahwa sebuah organisasi harus terdapat sistem 
pengendalian internal yang baik.  

Implikasi dari penelitian ini dapat memberikan pernyataan kepada seluruh pihak 
baik secara teoritical dan praktis, kalau akuntansi ilmu forensik serta audit analitis amat 
relevan serta berarti pada pengaturan fraud. Kewajiban serta tanggungjawab akuntansi 
ilmu forensik serta audit analitis merupakan melakukan pendeteksian atau 
pengungkapan apabila terjadinya kecurangan atau fraud, walaupun mempunyai 
tatacara dan sistematika yang berlainan. Audit analitis berusaha mengetahui serta 
mengatakan fraud, sebaliknya akuntansi ilmu forensik bisa jadi perlengkapan fakta 
yang legal pada cara ekspedisi hukum dan litigasi yang sudah sampai ke tahap 
pengadilan dan persidangan.  

Penelitian ini juga masih terdapat keterbatasan, yang dimana hal ini menggunakan 
metode studi literatur dalam proses identifikasi sampai ke eksploratif hasil sehingga 
masih banyak terdapat asumsi atas pendapat temuan-temuan topik terkait, saran untuk 
peneliti selanjutnya adalah menggunakan metode kuantitatif sebagai acuan untuk 
memberikan data dan fakta secara ilmiah hasil riset yang dilakukan, kemudian tempat 
atau sampel yang diambil lebih fokus dalam bidang atau organisasi tertentu.  
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